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ABSTRAK 
PT. Jakarana Tama  adalah suatu perusahaan manufaktur yang bergerak di 
bidang produksi mie instan yang bermerek GAGA Mie. Perusahaan ini berkembang 
sangat pesat belakangan ini, terutama sejak diluncurkannya GAGA 100. 
Untuk pendistribusian produk jadi, perusahaan ini telah mendistribusi 
produknya untuk pasar nasional maupun internasional. Pada pendistribusian untuk 
pasar nasional biayanya ditanggung oleh perusahaan, ini dilakukan untuk 
mendapatkan keseragaman harga jual di setiap daerah. Selama ini untuk 
pendistribusian di luar Pulau Jawa dan Bali perusahaan menggunakan jasa ekspedisi, 
sedangkan pendistribusian produk untuk Pulau Jawa dan Bali menggunakan kendaraan 
perusahaan sendiri.  pengaturan kendaraan untuk pendistribusian Pulau Jawa dan Bali 
masih kurang optimal sehingga membuat biaya transportasi menjadi fluktuatif. Hal ini 
dikarenakan perusahaan selama ini hanya menggunakan metode heuristik atau 
“common sense”. Untuk mengatasi masalah ini PT. Jakarana Tama ingin mencoba 
menggunakan pendekatan eksak dalam pendistribusian produknya di Pulau Jawa dan 
Bali. 
Oleh karena itu tujuan utama dari pembuatan skripsi ini adalah memberikan 
usulan dalam menggunakan pendekatan eksak yang dapat mengatur kendaraan yang 
digunakan yang menghasilkan biaya transportasi yang paling minimum untuk 
pendistribusian produk jadi di Pulau Jawa dan Bali.dengan membuat suatu model 
pendistribusian  secara fleksibel sesuai dengan permintaan masing-masing daerah 
Dari data-data yang didapatkan dari perusahaan, penulis kemudian membuat 
suatu model  programa linier yang  mencerminkan permasalahan dari system transportasi 
yang ada. Penyelesaian masalah dari model itu dikerjakan dengan menggunakan integer 
programming. Model yang dibuat ada 2 jenis, yaitu model integerl programming dengan 
kendaraan sendiri, dan model integer programming dengan kendaraan sendiri dan 
bantuan jasa ekspedisi. Setelah itu akan dihitung biaya transportasi pada bulan September 
2005 dan Oktober 2005 dari kedua model tersebut serta dengan pendekatan “common 
sence” milik perusahaan. 
Dari hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa model yang terbaik dari kedua model tersebut adalah 
model integer programming dengan kendaraan sendiri dan bantuan jasa ekspedisi karena 
menghasilkan biaya yang paling minimum yaitu sebesar Rp. 554.880.180,00 pada bulan 
Oktober 2005 dan sebesar Rp. 570.456.240,00 pada bulan September 2005. Oleh 
karena itu penulis sangat menyarankan perusahaan untuk menggunakan permodelan 
tersebut  
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ABSTRACT 
PT. Jakarana Tama is a manufacturing company who engages in production of 
Instant Noodle known as GAGA Mie. They have been expanding rapidly in the past few 
years especially after the launching of their new product GAGA 100. 
In terms of distribution of their finished products, PT. Jakarana Tama has adopted 
marketing strategies that aimed at domestic and international market. For domestic 
market, the cost of these distributions is mainly subsidized by the company in order to set a 
uniform competitive price in each different area. For the past few years, they have been 
using courier service for distributions outside Java and Bali Island. Whereas, for local 
distributions (Java and Bali Island), they have their own vehicles. However, the company’s 
distribution system has not been optimized until recent years. These can be seen from the 
fact that PT. Jakarana Tama has suffered a substantial high transportation cost. The main 
reason is because they have only adopted heuristic method or “common sense”. In order 
to solve above problem, PT. Jakarana Tama intends to utilize exact approach for local 
distribution in Java and Bali Island. 
Therefore, the main objective of writer’s final project is to give suggestions for the 
company in adopting exact approach. The new strategy will try to organize or regulate the 
combination of vehicles used in order to achieve the lowest number of operating vehicles 
and hence lowest cost for the distribution of GAGA Mie 100 in Java and Bali Island. In 
addition, writer will try to create Flexible distribution model in accordance to the demand 
of each different area. 
From data’s obtained from the company, writer will create a Linear Program 
Model which reflects the transportation problems that existed in the company. Solution 
will be dealed with integer programming. Writer will create 2 types of model that is 
Integer Programming Model with own vehicles and Integer Programming Model with 
courier service. Furthermore, cost and number of operating vehicles will be calculated for 
period of September 2005 and October 2005 from these 2 models and company’s 
“common sense” approach. 
From the analysis, it can be concluded that the best model to be adopted is Integer 
Programming Model with Courier Service. This is due to the fact that it has produced the 
lowest number of operating vehicles and cost in return. Therefore, in summary, writer has 
suggested above model to be adopted by PT. Jakarana Tama. 
 
Key Word : Transportation, exact approach, Integer Programming Model, analysis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan atas 
rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik dan 
tepat pada waktunya.  
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak–pihak lain yang telah 
membantu penulis dalam pengerjaan skripsi ini, baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Gerardus Polla, M.App.Sc, selaku Rektor Universitas Bina 
Nusantara. 
2. Bapak Iman H. Kartowisastro, Ph.D, selaku Dekan Jurusan Teknik Industri 
Universitas Bina Nusantara. 
3. Gunawarman Hartono, Ir., M.Eng, selaku Ketua Jurusan Teknik Industri Universitas 
Bina Nusantara. 
4. Ibu Siti Nur Fadlilah A, ST., MT., selaku dosen pembimbing yang telah bersedia 
meluangkan waktunya untuk membimbing, memberikan arahan dan masukan bagi 
penulis dalam pengerjaan skripsi ini. 
5. Orang Tua serta seluruh keluarga penulis yang telah memberikan dukungan secara 
penuh baik moril maupun materil. Dan juga Sylvia selaku teman dekat dari penulis 
yang senantiasa memberi dukungan penuh bagi penulis. 
6. Bapak Mulyadi Djaja, selaku IT Manager yang telah bersedia menerima penulis 
untuk pengerjaan skripsi di PT. Jakarana Tama, dan juga dengan senang hati 
membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
7. Bapak Albert Luhur, selaku Kepala Logistik yang selama ini membimbing penulis 
untuk pengerjaan skripsi di PT. Jakarana Tama.. 
8. Seluruh staf dan karyawan PT Jakarana Tama yang telah memberikan informasi 
yang telah diberikan kepada penulis selama melakukan skripsi ini. 
9. Teman-teman yang telah membantu, mendukung, memberi masukan, penulis 
berterima kasih sebesar-besarnya atas semuanya. 
10. Serta orang-orang yang telah turut membantu penulis baik secara langsung maupun 
tidak langsung yang tidak dapat disebutkan seluruhnya disini. 
Ibarat peribahasa kita, yakni ”Tidak ada gading, yang tidak retak”, demikian 
juga dengan laporan skripsi ini, penulis menyadari bahwa penulis memiliki aneka 
keterbatasan yang membuat laporan skripsi ini tidak luput dari berbagai kesalahan. 
Karena itu, penulis terlebih dahulu meminta maaf apabila terdapat kata-kata yang 
kurang memuaskan bagi pembaca. Akhir kata, penulis berharap agar laporan skripsi ini 
dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca dan semua pihak yang memerlukan. 
Sekian dan terima kasih. 
Jakarta, 27 Januari 2006 
 
(Widya Rudy) 
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
KOVER LUAR …...………..………………………………………….………..….....  i 
KOVER ...……………………………………….……………………………………. ii 
LEMBAR PERSETUJUAN………..……………………………………….….……  iii 
ABSTRAK………………...………..……………………………………………….. iv 
ABSTRACT………..…………………………………………….…………….....….. v 
KATA PENGANTAR………..………………………………………….………..…..vi 
DAFTAR ISI ………..…………………………………………….…………..……..vii 
DAFTAR TABEL ………..…………………………………………….…….…….. xvi 
DAFTAR GAMBAR ………..……………………………………………….…… xviii 
DAFTAR LAMPIRAN………..…………………………………………….…….... xix 
BAB I PENDAHULUAN…………………………………………………………….. 1 
1.1. Latar Belakang Masalah ………..……………………………………………….. 1 
1.2. Indentifikasi dan perumusan masalah.……………………………………...……. 3 
1.3. Ruang lingkup permasalahan…………..…………………………………..……. 4 
1.4. Tujuan dan manfaat ………………………..……………………………….……. 4 
1.5. Gambaran umum permasalahan…………………..…………………………….... 5 
 1.5.1. Sejarah Perusahaan dan Perkembangannya…………………………….…   5 
 1.5.2. Produk Yang Dihasilkan…………………………………………………...  6 
 1.5.3. Visi dan Misi Perusahaan………………………………………………….. 7 
 1.5.4. Struktur Organisasi dan Uraian Tugasnya.......……………………………. 8 
 1.5.5. Data Proses Produksi …………………..………………………………….11 
  1.5.5.1. Proses Pembatan Mie ...............…………………………………... 11 
ix 
 
  1.5.5.2. Proses Pembuatan Bumbu-bumbu dan Bahan Tambahan ……….. 14 
 1.5.6. Mesin/Peralatan/Perlengkapan Yang Dipergunakan ……………………. 15 
BAB II LANDASAN TEORI……………………………………………………….. 16 
2.1. Definisi Penelitian Operasional / Operations Research (OR)…………………..  16 
 2.1.1. Tahap – Tahap Studi Riset Operasi............................................................. 17 
  2.1.1.1. Definisi Masalah.............................................................................. 17 
  2.1.1.2. Pengembangan Model……………………………………………. 18 
  2.1.1.3. Pemecahan Model………………………………………………… 18 
  2.1.1.4. Pengujian Keabsahan Model………………………………………19 
  2.1.1.5. Implementasi Hasil Akhir………………………………………… 20 
 2.1.2. Programa Linier / Linear Programing (LP)………………………………. 20 
  2.1.2.1. Metode Grafik…………………………………………………….. 21 
  2.1.2.2. Metode Simpleks…………………………………………………. 22 
  2.1.2.3. Analisa Sensitivitas……………………………………………….. 33 
  2.1.2.4. Status Sumber Daya………………………………………………. 34 
   2.1.2.4.1. Harga Dual…………………………………………….... 35 
   2.1.2.4.2. Perubahan Maksimum dalam Ketersediaan  
    Sumber Daya…………………………………………….. 35 
   2.1.2.4.3. Perubahan Maksimum dalam Laba/Biaya Marginal…….36 
  2.1.2.5. Integer Programing………………………………………………...37 
  2.1.2.6. Goal Programming……………………………………………...… 39 
   2.1.2.6.1. Prioritas Setara pada Tujuan Multipel………………….. 39 
   2.1.2.6.2. Prioritas Bertingkat pada Tujuan Multipel…………...… 42 
x 
 
  2.1.2.7. Terminologi Cost Accounting……………………………………..46 
   2.1.2.7.1. Variable Cost dan Fixed Cost…………………………... 47 
    2.1.2.7.1.1. Fixed Cost (Biaya Tetap)…………………… 48 
    2.1.2.7.1.2. Variable Cost (Biaya Variabel)……………... 48 
2.2. Kerangka Pemikiran ............................................................................................50 
 2.2.1. Kapasitas Maksimum Kendaraan………………………………………… 50 
 2.2.2. Perhitungan Biaya Satu Trip……………………………………………… 50 
 2.2.3. Perhitungan Banyaknya Trip Tiap Bulan.................................................... 50 
 2.2.4. Perhitungan Biaya Transportasi dan Jumlah kendaraan yang Beroperasi  
    Dengan  Menggunakan Model Integer Programming…………………….. 50 
   2.2.4.1. Perhitungan Biaya Transportasi dan Jumlah kendaraan yang 
    Beroperasi Menggunakan Model Integer Programming  
    Dengan Kendaraan Sendiri............................................................... 51 
    2.2.4.1.1. Pemodelan Masalah.......................................................... 51 
    2.2.4.1.2. Penyelesaian Masalah....................................................... 51 
   2.2.4.2. Perhitungan Biaya Transportasi dan Jumlah Kendaraan  
    yang Beroperasi Menggunakan Model Integer  
    Programming Dengan Bantuan Jasa Ekspedisi................................. 51 
    2.2.4.2.1. Pemodelan Masalah.......................................................... 52 
    2.2.4.2.2. Penyelesaian Masalah....................................................... 52 
  2.2.4.3. Perhitungan Biaya Transportasi dan Jumlah Kendaraan   
   yang Beroperasi Dengan Pendekatan “Common Sense”  
   Perusahaan........................................................................................ 52 
xi 
 
 2.2.5 ANALISA HASIL………………………………………………………… 52 
   2.2.5.1. Analisa Kapasitas Maksimum Kendaraan………………………... 52 
   2.2.5.2. Analisa Perhitungan Biaya Total Satu Trip..................................... 53 
   2.2.5.3. Analisa Perhitungan Banyaknya Trip Tiap Bulan........................... 53 
  2.2.5.4. Analisa Biaya Transportasi dan Jumlah Kendaraan yang  
   Beroperasi  Dengan Menggunakan Model Integer Programming.... 53 
  2.2.5.6. Analisa Perbandingan Hasil Model Integer Programming  
   Dengan Kendaraan Sendiri dan Model Integer  
   Programming Dengan Bantuan Jasa Ekspedisi……………………. 53 
2.2.5.7. Analisa Perbandingan Hasil Model Integer Programming  
  Dengan Hasil Pendekatan “Common Sense” Perusahaan…...……. 54 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN…………………………………...………. 55 
3.1. Penelitian Pendahuluan………………..…………………………..….............. ...55 
3.2. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah ……………………………......... 57 
3.3. Sudi Pustaka ……………………..………………………………………….….. 57  
3.4. Tujuan dan Manfaat………………………………………………..….……….. .58 
3.5. Pengumpulan Data ………………………………………………….….………. 59 
 3.5.1. Menentukan Kapasitas Maksimum Kendaraan…………………………... 59 
 3.5.2. Menentukan Biaya Satu Trip……………………………………………... 59 
 3.5.3. Memformulasikan Masalah Menggunakan Model Integer Programming 
  dengan Kendaraan Sendiri............................................................................ 60 
 
xii 
 
 3.5.4. Memformulasikan Masalah Menggunakan Model Integer Programming 
   dengan Bantuan Jasa Ekspedisi.................................................................... 60 
 3.5.5. Menentukan Solusi Optimal........................................................................ 61 
3.6. Perbandingan Antara Kondisi Saat ini Dengan Usulan........................................ 61 
 3.6.1. Analisa Kapasitas Maksimum Kendaraan………………………………... 61 
 3.6.2. Analisa Perhitungan Biaya Total Satu Trip................................................. 61 
 3.6.3. Analisa Perhitungan Banyaknya Trip Tiap Bulan....................................... 61 
 3.6.4. Analisa Biaya Transportasi Dengan Menggunakan Model   
  Integer Programming.................................................................................... 62 
 3.6.5. Analisa Perbandingan Hasil Model Integer Programming  
  Dengan Kendaraan Sendiri dan Model Integer Programming   
  Dengan Bantuan Jasa Ekspedisi....................................................................62 
 3.6.6. Analisa Perbandingan Hasil Model Integer Programming Dengan  
  Hasil Pendekatan “Common Sense” Perusahaan.......................................... 62 
3.7. Kesimpulan dan Saran………………………………………………………….. 63 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil………………………………………………………….............................. 64 
 4.1.1. Data Produk yang Dihasilkan Perusahaan………………………………... 64 
 4.1.2. Data Kendaraan Perusahaan……………………………………………… 64 
 4.1.3. Kebijaksanaan Perusahaan Dalam Pendistribusian Produk………………. 65 
 4.1.4. Data Permintaan Distributor……………………………………………… 65 
 4.1.5. Aktivitas Antar……………………………………………………………. 67 
 4.1.6. Data-data Biaya Operasi Perusahaan……………………………………... 69 
xiii 
 
 4.1.7. Data Waktu Operasi Perjalanan ………………………………………….. 72 
 4.1.8. Data Pendistribusian Perusahaan ………………………………………… 73 
 4.1.9. Data-data Ekspedisi………………………………………………………. 74 
4.2. Pembahasan……………………………………………………………………... 75 
 4.2.1. Perhitungan Kapasitas Maksimal Kendaraan……………………………...75 
 4.2.2. Perhitungan Biaya Total 1 Trip…………………………………………… 78 
 4.2.3. Perhitungan Banyaknya Trip Tiap Bulan………………………………… 89 
 4.2.4. Perhitungan Minimasi Biaya Transportasi Dengan Metode heuristic  
  Yang Digunakan Perusahaan........................................................................ 90 
  4.2.4.1. Perhitungan Minimasi Biaya Transportasi Dengan Metode  
   Heuristik Pada Bulan September 2005............................................. 91  
  4.2.4.2. Perhitungan Minimasi Biaya Transportasi Dengan Metode  
   Heuristik Pada Bulan Oktober 2005................................................. 91 
 4.2.5. Perhitungan Minimasi Biaya Transportasi Dengan Menggunakan  
  Model Integer Programming......................................................................... 91 
  4.2.5.1. Perhitungan Minimasi Biaya Transportasi Dengan Kendaraan  
   Sendiri .............................................................................................. 92 
   4.2.5.1.1. Pemodelan Masalah…………………………………….. 93 
   4.2.5.1.2. Penyelesaian Masalah…………………………………... 97 
    4.2.5.1.2.1. Penyelesaian Masalah pada Bulan  
     September 2005……………………………... 97 
    4.2.5.1.2.2. Penyelesaian Masalah pada Bulan  
     Oktober 2005................................................. 100 
xiv 
 
  4.2.5.2. Perhitungan Minimasi Biaya Transportasi Dengan  
   Kendaraan Sendiri dan Bantuan Jasa Ekspedisi............................. 103 
   4.2.5.2.1. Pemodelan Masalah........................................................ 104 
   4.2.5.2.2. Penyelesaian Masalah..................................................... 109 
    4.2.5.2.2.1. Penyelesaian Masalah pada Bulan  
     September 2005……………………………. 109 
    4.2.5.2.2.2. Penyelesaian Masalah pada Bulan  
     Oktober 2005................................................. 111 
4.3. Analisa Perbandingan…………………………………………………………. 114 
 4.3.1. Analisa Kapasitas Maksimum Kendaraan………………………………. 114 
 4.3.2. Analisa Perhitungan Biaya Total Satu Trip............................................... 115 
 4.3.3. Analisa Perhitungan Banyaknya Trip Tiap Bulan..................................... 117 
 4.3.4. Analisa Sensitivitas……………………………………………………… 118 
  4.3.4.1. Analisa Sensitivitas Dengan Menggunakan Kendaraan Sendiri.... 118  
   4.3.4.1.1. Status Sumber Daya…………………………………… 118 
    4.3.4.1.1.1. Status Sumber Daya Pada Bulan  
     September 2005……………………………. 119 
    4.3.4.1.1.2. Status Sumber Daya Pada Bulan  
     Oktober 2005................................................. 121 
   4.3.4.1.2. Harga Dual...................................................................... 123 
   4.3.4.1.3. Pengurangan Harga……………………………………. 123 
  4.3.4.2. Analisa Sensitivitas Dengan Menggunakan Kendaraan Sendiri   
   dan Bantuan Jasa Ekspedisi............................................................ 124 
xv 
 
   4.3.4.2.1. Status Sumber Daya…………………………………… 124 
    4.3.4.2.1.1. Status Sumber Daya Pada Bulan  
     September 2005……………………………. 124 
    4.3.4.2.1.2. Status Sumber Daya Pada Bulan  
     Oktober 2005................................................. 126 
   4.3.4.2.2. Harga Dual……………………………………………...128 
   4.3.4.2.3. Pengurangan Harga……………………………………. 128 
 4.3.5. Analisa Perbandingan Hasil Model Integer Programming Dengan  
  Kendaraan Sendiri dan Model Integer Programming Dengan  
  Kendaraan Sendiri dan Bantuan Jasa Ekspedisi ........................................ 129 
 4.3.6. Analisa Perbandingan Hasil dengan Model Integer Programming  
  Terbaik dan dengan Pendekatan “Common Sense” Perusahaan................ 130 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN…………………………………………….133 
5.1. Kesimpulan ……………..………………..……………...….………………… 133 
5.2. Saran ……………..………………..…..….…………………………………... 137 
DAFTAR PUSTAKA ……………..………………..………………...…………… 138 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP…………………………………………………….. 139 
LAMPIRAN……………………………………………………………………. …. 140 
 
 
 
 
xvi 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 2.1. Solusi inisial dan optimal untuk contoh 2………………………………. 41 
Tabel 2.2. Tujuan Fungsi dan Prioritas Tujuan……………………………………. 42 
Tabel 2.3.  Langkah Metode Simpleks untuk Contoh 2…………………………….. 43 
Tabel 2.4. Tabel Simpleks Optimal………………………………………………… 45 
Tabel 4.1. Jenis-Jenis Produk GAGA 100…………………………………………. 64 
Tabel 4.2. Ukuran Kardus Produk GAGA 100……………………………………... 64 
Tabel 4.3. Data-data Kendaraan PT Jakarana Tama................................................... 65 
Tabel 4.4. Permintaan Distributor Bulan September 2005…………………………. 66 
Tabel 4.5. Permintaan Distributor Bulan Oktober 2005……………………………. 66 
Tabel 4.6. Keterangan Biaya Maintenance Kendaraan……………………………... 70 
Tabel 4.7. Tabel Waktu Operasi Kendaraan………………………………………... 72 
Tabel 4.8. Pendistribusian perusahaan pada bulan September 2005……………….. 73 
Tabel 4.9. Pendistribusian perusahaan pada bulan Oktober 2005………………….. 74 
Tabel 4.10.Data-Data Ekspedisi…………………………………………………….. 75 
Tabel 4.11.kapasitas Maksimum Kendaraan………………………………………... 77 
Tabel 4.12.Biaya Perjalanan untuk Kendaraan Jenis Engkel...................................... 80 
Tabel 4.13.Biaya Maitenence untuk Kendaraan Jenis Engkel……………………… 81 
Tabel 4.14.Biaya 1 Trip untuk Kendaraan Jenis Engkel............................................. 82 
Tabel 4.15.Biaya Perjalanan untuk Kendaraan Jenis Tronton..................................... 83 
Tabel 4.16.Biaya Maitenence untuk Kendaraan Jenis Tronton................................... 84 
Tabel 4.17.Biaya 1 Trip untuk Kendaraan Jenis Tronton…………………………… 85 
xvii 
 
Tabel 4.18.Biaya Perjalanan untuk Kendaraan Jenis Gandeng................................... 86 
Tabel 4.19.Biaya Maitenence untuk Kendaraan Jenis Gandeng……………………. 87 
Tabel 4.20.Biaya 1 Trip untuk Kendaraan Jenis Gandeng.......................................... 88 
Tabel 4.21.Biaya Total 1 Trip ………………………………………………………. 89 
Tabel 4.22.Banyaknya Trip yang Dapat Dilakukan Kendaraan.................................. 90 
Tabel 4.23.Tabel biaya ekspedisi per kardus............................................................. 103 
Tabel 4.24.Biaya Total 1 Trip ……………………………………………………... 117 
Tabel 4.25.Status Sumber Daya pada Perhitungan Dengan Kendaraan Sendiri   
  pada Bulan September 2005.................................................................... 121 
Tabel 4.26.Status Sumber Daya pada Perhitungan Dengan Kendaraan Sendiri  
  pada Bulan Oktober 2005........................................................................ 123 
Tabel 4.27.Status Sumber Daya pada Perhitungan Dengan Kendaraan Sendiri  
  Dan Dengan Bantuan Ekspedisi pada Bulan September 2005................ 126 
Tabel 4.28.Status Sumber Daya pada Perhitungan Dengan Kendaraan Sendiri  
  dan Dengan Bantuan Ekspedisi pada Bulan Oktober 2005..................... 128 
Tabel 4.29.Perbandingan Model Integer Programming……………………………. 129 
Tabel 4.30.Perbandingan Model Integer Programming dengan Pendekatan   
  “Common Sense”………………………………………………………. 131 
Tabel 5.1.Biaya Total 1 Trip……………………………………………………….. 133 
 
 
 
 
xviii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1. Tabel Simpleks……………………………………………………….25 
Gambar 2.2.  Membentuk tabel inisial…………………………………………….. 27 
Gambar 2.3.  Lanjutan perhitungan Zj dan Cj-Zj untuk tabel inisial……………… 28 
Gambar 2.4.  Menentukan entering dan leaving variabel…………………………. 29 
Gambar 2.5.  Memulai solusi yang telah diperbaiki………………………………. 30 
Gambar 2.6.  Pengembangan dari solusi yang telah diperbaiki…………………… 31 
Gambar 2.7.  Menentukan nilai Zj dan Cj-Zj……………………………………… 32 
Gambar 2.8.  Menentukan entering dan leaving variabel………………………….. 32 
Gambar 2.9.  Tabel optimal………………………………………………………... 33 
Gambar 2.10.  Flowchart Kerangka Pikiran………………………………………….49 
Gambar 3.1. Flowchart Metodologi Penelitian........................................................ 56 
Gambar 4.1. Diagram Aktivitas Antar PT. Jakarana Tama……………………….. 67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xix 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Perhitungan Integer Programming dengan WINQSB……………………………… 140 
Struktur Organisasi………………………………………………………………… 171 
Proses Produksi GAGA Mie 100…………………………………………………... 173 
Gambar Mesin Produksi GAGA Mie 100…………………………………………. 176 
Kartu Mata Kuliah…………………………………………………………………. 181 
Surat Keterangan Perusahaan……………………………………………………… 182 
 
 
 
 
 
 
